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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  masalah 

Pada umumnya siswa sekolah lanjutan adalah para remaja. Dengan 

memperhatikan ciri-ciri perkembangan psikologis yang beda dalam periode 

transisi antara kanak-kanak keperiode usia dewasa, siswa tersebut sangat 

membutuhkan  bimbingan dan konseling islami yang dapat menenangkan 

kegoncangan-kegoncangan batinnya.  

Pada tataran seperti itu seharusnya BP disekolah dibebankan pada 

orang yang ahli dibidangnya, tetapi kenyataanya kebanyakan yang bertugas 

sebagai BP disekolah adalah guru bidang studi. Selain mengajar dikelas guru 

tersebut juga bertindak sebagai guru BP. Begitu juga pelaksanaan bimbingan 

konseling dalam sebuah lembaga pendidikan selama ini banyak yang 

bertindak sebagai ”polisi” sekolah. Maka pelaksanaan bimbingan konseling 

yang tidak pada prosedur dan kualifikasi yang benar mengakibatkan peran dan 

fungsi bimbingan konseling kurang berjalan dengan baik. 

Pada lembaga pendidikan Islam tingkat pertama (SLTP) sangat 

ditekankan penerapan bimbingan konseling dengan metode pendekatan Islam, 

yaitu bimbingan yang mengarahkan kepada kebahagiaan dunia dan ahirat yang 

termasuk didalamnya pendidikan mental, bakat, eknomi, ilmu sosial dan 

sebagainya yang mendukung pada dunia kerja. Kemudian ilmu-ilmu agama 

seperti : aqidah, ahklak, fiqih, hadist, ilmu dan bahasa arab. Hal tersebut 

berpijak pada hadist dari Nabi Muhammad SAW  



 

 

 

 

 

Artinya: ”aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semua yang jika kalian 
selalu berpegang teguh denganya niscaya selamanya tidak akan salah  
langkah, tersesat jalan; sesuatu itu yaitu Kitabullah dan Sunnah 
Rosul-Nya. (H.R. ibnu majah)” 
Disinilah pentingnya  penggalian konsep bimbingan konseling yang 

islami, yaitu suatu layanan yang tidak hanya mengupayakan mental yang sehat 

dan hidup bahagia melainkan juga menuntut kearah hidup yang sakinah. 

Karena itu bimbingan konseling islami di sekolah diharapkan dapat 

membimbing dan mengimplementasikan metode -metode bimbingan yang 

islami yang pada ahirnya mengarah kepada tujuan dan hakikat manusia secara 

keseluruhan.  

Di SMP Muhammadiyah 3 Ampel telah diselenggarakan Bimbingan 

Konseling yang ditangani oleh guru-guru bimbingan konseling islami. 

Idealnya guru bimbingan ditugaskan kepada guru yang ahli dan telah 

menempuh jurusan tersebut, akan tetapi karena keterbatasan guru yang ahli 

dibidang BP maka di SMP Muahammadiyah 3 Ampel menunjuk beberapa 

guru menjadi guru bimbingan sekaligus menjadi guru bidang studi. Adapun 

hal-hal yang mendukung proses bimbingan dan konseling islami di SMP 

Muhammadiyah 3 Ampel adalah sebagai berikut : 



1.  Sebagian besar para guru yang mengajar di SMP Muhammadiyah 3 Ampel  

sedikit banyak telah merasakan pendidikan lembaga Muhammadiyah baik 

itu ketika di SD, SMP, atau bahkan di perguruan tinggi Muhammadiyah, 

sehingga para guru pro aktif dalam segala kegiatan yang bersifat islami. 

2.  Satu buah masjid besar dan musola kecil yang terletak di tengah-tengah 

sekolah sebagai sarana ibadah dan be rbagai macam kegiatan seperti shalat 

lima waktu dan pengajian. 

3.   Perpustakaan yang telah selesai dibangun berlantai dua  sangat mendukung 

proses bimbingan dan konseling, karena selain tersedia buku-buku materi 

belajar juga dilengkapi dengan buku-buku islam, seperti majalah muslim, 

cerita anak, sejarah Islam, dan berbagai macam buku-buku terkini yang 

bias menambah wawasan siswa tentang keislaman. 

4.  Tersedianya Mushaf Al-Qur’an yang ditempatkan diruang-ruang kelas 

sehingga para murid dengan mudah belajar Al-Q ur’an.  

Dengan adanya beberapa sarana tersebut, maka sangat berpengaruh 

untuk keberhasilan Bimbingan Konseling di SMP Muhammadiyah 3 

Ampel  

Idealnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah haruslah 

sama antara program dengan praktek, tapi kenyataanya banyak di 

lembaga -lembaga sekolah baik negeri maupun swasta  kurang fokus 

melaksanakan program kerja bimbingan konseling bahkan ada yang 

menganggap bimbingan konseling untuk siswa tidaklah terlalu penting 

atau terabaikan.     



Dalam proses belajar siswapun kerap kali mendapatkan berbagai 

masalah yang timbul, baik yang berkaitan dengan belajar itu sendiri 

maupun yang lainya. Hal yang sama juga terjadi pada siswa-siswi SMP 

Muhammadiyah 3 Ampel, walaupun diakui bahwa dengan adanya 

bimbingan dan konseling Islami di sekolah tersebut telah banyak merubah 

keadaan siswa menjadi jauh lebih baik. 

Masa puberitas adalah masa yang memiliki kekhususan-

kekhususan yang berbeda dengan masa kanak-kanak sekaligus didalamnya 

syarat dengan perubahan-perubahan.  Adapun alasan dalam pemilihan 

judul adalah: 

1. Dalam mewujudkan ahklaktul karimah siswa dan untuk mencapai 

prestasi belajar yang sebaik-baiknya, Di SMP Muhammadiayah 3 

Ampel melaksanakan program bimbingan dan konseling yang 

ditangani oleh guru BP secara langsung dan guru Agama Islam. 

2. Bimbingan dan konseling islami juga perlu pengkajian ulang dan perlu 

keseriusan untuk diterapkan disekolah yang bernafaskan keislaman. 

Hal tersebut sebagai upaya untuk mewujudkan cita -cita SMP 

Muhammadiyah 3 Ampel, kabupaten Boyolali. 

3. Usia remaja dalam kenyataan hidup sehari-hari amat sangat 

memerlukan bimbingan dan pengarahan islami secara teratur dan 

terarah supaya perkembangannya normal, tidak mengalami gangguan 

dan berjalan dengan sewajarnya. 



4. Dalam melaksakan tugas sebagai penyuluh pendidikan tentu saja 

dalam melaksakan bimbingan penyuluhan masih banyak kekurangan 

yang dilakukan oleh guru bimbingan tidak terkecuali di sekolah SMP 

Muhamadiyah 3 Ampel Boyolali, kekurangan itu adalah  pada  

masalah teknis pelaksanaan bimbingan dan konseling.  

Dari pengamatan sepintas peneliti, di SMP Muhammadiyah 3 

Ampel Kabupaten Boyolali juga terdapat fenomena seperti yang 

digambarkan diatas, yaitu bimbingan konseling islami di SMP 

Muhammadiayh 3 Ampel berjalan dengan baik  walaupun masih banyak 

kekurangan baik itu dari guru bimbingan ataupun dari program bimbingan 

itu sendiri.  

Benarkah pelaksanaan bimbingan konseling islami di SMP 

Muhammadiyah 3 Ampel sudah berjalan dengan baik atau bahkan 

sebaliknya? Untuk menjawab pertanyaan diatas maka perlu dibuktikan 

secara ilmiah, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul Bimbingan Dan Konseling Islami Di SMP Muhammadiyah 3 Ampel 

Kabupaten Boyolali tahun Pelajaran: 2008/2009. 

B. Penegasan Istilah 

Sebelum penulis melangkah lebih lanjut maka ada beberapa istilah yang 

perlu ditegaskan istilah-istilah dalam judul penelitian. 

1.  Bimbingan konseling islami yaitu:  

Proses pemberian bantuan kepada individu atau siswa untuk 

memahami dan menggunakan secara luas kesempatan pendidikan dan 



memperoleh penyesuaian diri di sekolah dan membantu siswa untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dengan metode-metode pendekatan 

islam (Walgito,  1995:6). 

Jadi maksud dari judul tersebut di atas adalah pelaksanaan 

Bimbingan Konseling Islami di SMP Muhammadiyah 3 Ampel. 

C. Rumusan Masalah  

1.  Bagaimana pelaksasnaan bimbingan konseling islami di SMP 

Muhammadiyah 3 Ampel telah dilaksanakan dengan islami?  

2.  Apakah pelaksanaan bimbingan konseling di SMP Muhammadiyah 3 

Ampel telah dilaksanakan dengan Islami? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1.  Tujuan 

a. Apakah pelaksanaan bimbingan konseling di SMP Muhammadiyah 3 

Ampel telah dilaksanakan dengan Islami?  

b. Bagaimana pelaksasnaan bimbingan konseling islami di SMP 

Muhammadiyah 3 Ampel telah dilaksanakan dengan islami?                   

2.  Manfaat 

a. Manfaat teoritis 

1)  Memberikan kontribusi teoritis berupa penyajian informasi ilmiah 

untuk menyempurnakan pelaksanaan bimbingan konseling islami 

dan untuk memperkaya khasanah teoritis dikalangan pelaku 

pendidikan. 



2)  Sebagai dasar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

pembanding dalam penelitian-penelitian lebih lanjut yang sejenis. 

b. Manfaat praktik 

Sebagai bahan masukan kepada sekolah khususnya bagian BP untuk 

lebih memperhatikan permasalahan-permasalahan murid sehingga 

dalam masalah-masalah perkembangan anak tersebut mampu 

menghadapinya dan menyelesaikan sesuai yang diharapkan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh peneliti lain diantaranya yaitu : 

1.  Antoko (UMS, 2006) dengan judul "Penerapan Bimbingan dan 

Konseling Islami di Madrasah Tsanawiyah (Mts) Ma’arif  Sidomukti”.  

menyimpulkan bahwa :  

a. Pelaksanaan Bimbingan dan konseling islam di Madrasah Tsanawiyah 

(MTS) Ma’arif Sidomukti sudah cukup bagus dengan berkurangnya 

angka kenakalan yang terjadi disekolah,  denga n diberikan sanksi 

setiap siswa yang melakukan pelanggaran diberi hukuman dengan 

membaca ayat-ayat suci  Al Qur’an, walaupun tujuan dan target yang 

diharapkan belum  sepenuhnya berhasil dengan masih adanya 

pelanggaran siswa sampai saat ini .  

b. Hambatan yang terjadi pada bimbingan dan konseling di Mts Ma’arif 

Sidomukti yaitu : 

a) Guru Siswa kurang koordinasi dengan guru BP. 



b)  Siswa kurang terbuka untuk mengutarakan permasalahan kepada 

guru BP. 

c) BP kurang trampil dalam mengatasi permasalahan siswa. 

Dengan melihat hambatan-hambatan yang terjadi perlu 

kiranya menjadi evaluasi untuk guru bim bingan dan konseling 

untuk lebih meningkatkan mutu pelayanan atau program kerja 

bimbingan dan konseling. Cara penanganannya yaitu :  

1. Peneliti ini mengambil kesimpulan dengan melihat 

permasalahan yang ada. 

2. Bimbingan dan konseling aktif dilapangan melihat langsung 

perkembangan anak dilapangan. 

3. Guru bimbingan melakukan pendekatan dan pemberian 

motifasi pada siswa, serta menunjukkan sikap yang peduli 

dengan permasalahan yang sedang dihadapi. 

4. Guru bimbingan harus lebih propossional dan ahli dalam 

bidangnya. 

Dengan melihat hambatan-hambatan yang terjadi dan 

penangananya itu sudah merupakan langkah awal yang sesuai 

dan itu semua tinggal pelaksanaannya. 

2.  Siti Fatimah (UMS, 2006) dengan judul “Efektifitas Bimbingan dan 

Konseling dalam Perubahan Ahklak Siswa”. menyimpulkan bahwa BP 

dalam pembinaan akhlak siswa di SMU Muhammadiyah 2 Surakarta 

cukup efektif dengan melihat tanggapan siswa bersikap dan ketrampilan 



konselor yang sudah termasuk dalam karakterisrik efektif, tanggapan 

siswa  mengenai BP disekolah telah berjalan sesuai dengan prosedur dan 

program..                                                                             

3.  Dalam buku Johan Wijaya (1988) yang berjudul “Bimbingan dan 

konseling di sekolah” menyebutkan bahwa : BP merupakan bagian dari 

program bimbingan disekolah yaitu sebagai salah satu jenis pelayanan 

yang tidak dapat dilaksanakan dengan baik tanpa jalinan yang erat  dengan 

pelayanan bimbingan yang lainnya. Peran konseling dalam proses 

bimbingan disekolah  tergantung pada beberapa faktor yaitu : 

a. Tafsiran konseling yaitu sebagai suatu kegiatan proposional. 

b. Keadaan konselor yang ditugaskan disekolah yang bersangkutan     

dalam orientasi profesional dan mutu kerja. 

c. Bantuan dan kerjasama antara semua anggota staf dan guru sekolah 

yang bersangkutan.  

Setelah peneliti meninjau penelitian-penelitian terdahulu di 

atas, peneliti belum menemukan keoptimalan tentang bimbingan 

konseling islami yang berada di sekolah-sekolah. Agar penelitian ini 

dapat lebih bermanfaat maka peneliti akan menuliskan beberapa teori 

bimbingan konseling islami. 

4.  Choliq Dahlan ini menyampaikan bahwa bimbingan konseling islami 
didasarkan pada ajaran Islam yang berada dalam al-Qur’an dan as-Sunnah 
dengan landasan kerja pemberian layanan : 
a. Sebagaimana yang disampaikan oleh Abdul Choliq, bimbingan 

konseling islami mengikuti bimbingan konseling konvensional yang 
dilaksanakan secara islam. 



b. Memberikan bimbingan dan konseling yang sepenuhnya bersumber 
dari ajaran islam yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah . 
(http://www.unissula.com ) 

 
Program pengembangan dan pelaksanaan bimbingan dan konseling 

islami harus dilakukan  secara terstruktur, terpola, terprogram dan 

terpadu. Sedang kan metode yang digunakan untuk mengintegralisasi 

pendidikan agama islam melalui pelaksanaan bimbingan dan konseling 

islami dilakukan melalui pendekatan struktural, formal, mekanik dan 

organik untuk menciptakan siswa yang memiliki kecerdasan 

intelektual, emosional dan spiritual. Pelaksanaan bimbingan dan 

konseling islami ini didasarkan atas landasan pemikiran sebagai 

berikut :  

1. Kegiatan bimbingan konseling islami dilandasi adanya pemikiran 

bahwa aktifitas peserta didik didasarkan pada orientsi Tauhid, yaitu 

motivasi beribadah.  

2. Internalisasi ajaran islam oleh peserta didik dapat berjalan melalui 

proses bimbingan konseling islami. 

3. Kegiatan bimbingan konseling islami telah terprogram, terstruktur, 

terpadu dan terpola. 

4. Mengubah perilaku dan lingkungan melalui conditioning dan     

modeling. 

5. Pemberian sanksi merupakan salah satu bentuk pendisiplinan.  

Perlu diketahui penelitian dengan judul Bimbingan Konseling 

Islami belum pernah dilakukan di SMP Muhammadiyah 3 Ampel, 



sehingga peneliti mencoba berinisiatif melakukan penelitian dengan 

judul yang berbeda. 

Dengan adanya penelitian penelitian di atas penulis tertarik ingin 

melanjutkan dan mengembangkan penelitian tersebut, maka penulis 

mengambil judul “ Bimbingan dan Konseling Islami di SMP 

Muhammadiyah 3 Ampel Tahun pelajaran 2007/2008.  

 

F. Metode Penelitian . 

Metode merupakan cara yang utama yang digunakan untuk mencapai 

tujuan dengan menggunakan teknik -teknik serta alat-alat, metode digunakan 

setelah peneliti memperhitungkan kewajaran ditinjau dari tujuan serta situasi 

pendidikan  (Surachmad 1987:131) 

1.  Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Suryabrata, 

1991:28) karna berusaha terjun langsung kelapangan untuk mempelajari 

secara intensif tentang keadaan latar belakang keadaan pelaksanaan 

bimbingan dan konseling. 

2.  Pendekatan penelitian  

Pendekatan kaulitatif   yaitu penelitian yang menghasilakan data-data 

deskriptif berupa kata -kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

perilaku yang dapat diamati.  

3.  sobyek penelitian 

a. Data primer  



o Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Ampel 

o Guru BP  

o Murid- murid SMP Muhammadiyah 3 Ampel 

b. Data sekunder 

o Guru bidang studi 

o Karyawan sekolah 

4.  Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi  

Merupakan suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan 

dan pencatatan sistematis terhadap fenomena fenomena yang 

diselidiki”. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

pelaksaaanbimbingan konseling islami di SMP Muhammadiyah 3 

Ampel. 

2. Metode Wawancara (interview)  

Metode wawancara (interview) adalah salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan Tanya jawab, baik secara 

langsung maupun tidak langsung derngan seumber data“. Metode ini 

merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data mengenai 

keadaan umum serta aktifitas pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan 

di SMP Muhammadiyah 3 Ampel. Yang menjadi obyek dari penelitian 

ini adalah kepala sekolah dan stafnya, guru BP dan guru agama islam. 

3. Metode Dokumentasi. 



Metode dokumentasi adalah merupakan suatu metode untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, leger, agenda 

dan sebagainya“. Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui 

data mngenai keadaan umum serta catatan-catatan lain ysng 

berhubungsn de ngan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah 3 Ampel Kabupaten Boyolali. Baik catatan mengenai 

kegiatan program bimbingan dan penyuluhan maupun catatan kegiatan 

yang lain. 

5.  Analisa Data 

Data yang terkumpul pada penelitian ini akan dianalisa dengan 

teknik deskriptif  kualitatif yaitu dengan menggambarkan data yang 

terkumpul dengan kata -kata atau kalimat untuk memperoleh suatu 

kesimpulan. Gambaran yang dimaksud adalah pelaksanaan bimbingan 

konseling islami di SMP Muhammadiyah 3 Ampel 

G. Sistematika Penulisan skripsi 

   Untuk memudahkan pembaca dalam mempelajari dan memahami skripsi 

 ini,  penulis menyajikan skripsi dengan sistematika sebagai berikut: 

 Bab I berisi: Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, penegasan 

istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaaat penelitian, kajian pustaka, 

hipotesis, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

 Bab  II berisi : landasan teori pada bab ini terdiri dari dua pokok bahasan 

yaitu: a) Bimbingan dan Konseling Islami berisi tentang pengertian bimbingan 



dan konseling islami, tujuan bimbingan dan konseling islami, fungsi 

bimbingan dan konseling islami, macam-macam bimbingan konseling, dan 

asas-asas bimbingan konseling islami. b) Guru BP, berisi tenta ng, pengertian 

guru BP, syarat-syarat menjadi guru BP, kewajiban dan tanggung jawab guru 

BP serta kemampuan melaksanakan teknik- teknik BP.  

 Bab III berisi: Bimbingan dan konseling islami di SMP Muhammadiyah 

3 Ampel Boyolali. Pada bab ini terdiri dari dua  sub pokok bahasan yaitu: a) 

Gambaran umum SMP Muhammadiyah 3 Ampel Boyolali, berisi tentang 

sejarah berdiri dan perkembangan SMP Muhammadiyah 3 Ampel Boyolali, 

letak geografis, dasar dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, 

dan siswa serta sarana  prasarana. b) pelaksanaan bimbingan dan konseling 

islami, berisi tentang struktur bimbingan konseling di SMP Muhammadiyah 3 

Ampel, program kerja, fungsi bimbingan konseling islami, hambatan-

hambatan, usaha -usaha yang dilakukan serta hasil yang dicapai.  

 Bab IV berisi: Analisa data, menganalisis data yang terkumpul sehingga 

dapat diketahui pelaksanaan bimbingan dan konseling islami di SMP 

Muhammadiyah 3 Ampel.  

 Bab V berisi: Penutup, dalam bab ini menguraikan  tentang kesimpulan, 

saran-saran dan penutup. 

 


